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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara berkembang membutuhkan peran perbankan terutama dalam membangun
sarana dan prasarana untuk memperlancar proses perekonomian. Sebagai lembaga intermediasi,
bank memiliki fungsi yaitu menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan menyalurkan
dana dalam bentuk kredit. Penyaluran kredit merupakan salah satu sumber pendapatan bank dan
sumber utama pembiayaan pembangunan. Selain itu, penyaluran kredit juga memiliki peranan
penting dalam penentuan tingkat pertumbuhan ekonomi dan tingkat investasi. Penyaluran kredit
yang tinggi dapat memaksimalkan pergerakan ekonomi, namun di sisi lain penyaluran kredit yang
berlebihan dapat menyebabkan terjadinya krisis keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi penyaluran kredit. Penelitian ini
menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan suku bunga terhadap penyaluran kredit
pada bank umum di Indonesia tahun 2001-2021. Penelitian ini menggunakan data time series
dengan jangka waktu 20 tahun. Model analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial pertumbuhan ekonomi dan inflasi
tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit pada bank umum di Indonesia. Sedangkan, suku
bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit pada bank umum di
Indonesia.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Suku Bunga, Penyaluran Kredit

ABSTRACT

Indonesia as a developing country requires the role of banking, especially in building facilities and
infrastructure to facilitate the economic process. As an intermediary institution, banks have the
function of collecting public funds in the form of savings and distributing funds in the form of credit.
Credit distribution is one of the sources of bank income and the main source of development
financing. In addition, credit distribution also plays an important role in determining the level of
economic growth and investment levels. High credit distribution can maximize economic
movement, but on the other hand excessive credit distribution can cause a financial crisis.
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Therefore, this study aims to determine the factors that can influence credit distribution. This study
analyzes the effect of economic growth, inflation, and interest rates on credit distribution at
commercial banks in Indonesia in 2001-2021. This study uses time series data with a period of 20
years. The analysis model used is multiple linear regression analysis. The results of this study
indicate that partial economic growth and inflation do not affect credit distribution at commercial
banks in Indonesia. Meanwhile, interest rates have a negative and significant effect on credit
distribution at commercial banks in Indonesia.

Keywords: Economic Growth, Inflation, Interest Rates, Credit Distribution

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang yang giat melakukan pembangunan nasional
dengan tujuan menciptakan kesejahteraan masyarakat secara merata. Pelaksanaan pembangunan
nasional tentunya membutuhkan biaya yang besar agar tujuan tersebut dapat tercapai. Peranan bank
dalam pembangunan di Indonesia sangat penting, karena bank tidak hanya berperan sebagai sumber
pembiayaan tetapi bank juga dapat memengaruhi siklus usaha dalam perekonomian secara
keseluruhan. Berbagai sektor yang terkait dengan kegiatan keuangan membutuhkan jasa dari bank.
Dalam melakukan aktivitas keuangan, tentunya tidak lepas dari dunia perbankan baik secara
perorangan ataupun perusahaan. Sebagai lembaga intermediasi atau perantara keuangan, bank
memiliki fungsi yaitu menghimpun dana dari nasabah dalam bentuk tabungan dan menyalurkan

dana dalam bentuk kredit.

Sebagai lembaga intermediasi atau perantara keuangan, bank memiliki fungsi yaitu
menghimpun dana dari nasabah dalam bentuk tabungan dan menyalurkan dana dalam bentuk kredit.
Hamid (2017) menekankan bahwa pengembangan sektor keuangan yang efisien, termasuk peran
lembaga perbankan, tidak hanya mendukung pembangunan ekonomi tetapi juga berpotensi
memengaruhi dinamika emisi karbon melalui dampak terhadap aktivitas ekonomi. Dalam konteks
ini, penting bagi perbankan untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan dengan

mempertimbangkan aspek lingkungan dalam pembiayaan mereka.

Kondisi perekonomian Indonesia pada tahun 1997 dihadapkan oleh krisis moneter Asia
yang sangat berdampak pada sektor perbankan di Indonesia. Berawal dari devaluasi nilai tukar

Rupiah terhadap Dolar AS menimbulkan kredit macet dan menghilangkan kepercayaan masyarakat
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kepada perbankan yang kemudian berakibat pada melemahnya fungsi intermediasi perbankan. Pada
awal tahun 1990, pasar kredit di Indonesia berkembang pesat. Perkembangan tersebut dipicu oleh
deregulasi keuangan yang dilaksanakan oleh pemerintah yang dimaksudkan untuk memperluas
pasar kredit. Dunia kembali dilanda krisi global pada tahun 2007 yaitu Kkrisis subprime mortgage.
Krisis ini berawal dari kredit macet perumahan, dan segera menjadi krisis global yang dampaknya
turut dirasakan Indonesia. Namun, dampak dari krisis tersebut tidak sampai membawa Indonesia

ke jurang krisis ekonomi karena pemerintah mencegah krisis keuangan tersebut

Setelah krisis-krisis yang telah dialami tersebut, dunia kembali dikejutkan dengan
munculnya pandemi Covid-19 yang memengaruhi berbagai sektor. Pandemi ini menyebabkan
terguncangnya perekonomian Indonesia karena terbatasnya kegiatan yang dilakukan sehingga roda
perekonomian mengalami perlambatan. Kehadiran pandemi Covid-19 yang menyebar begitu cepat
mengakibatkan melemahnya kinerja dan kapasitas debitur. Dari sisi perbankan, fenomena tersebut
berpotensi menurunkan kemampuan serta keinginan bank dalam memberikan kredit. Selain itu,
pandemi juga memengaruhi sektor pendidikan dan pelatihan profesional, seperti yang dijelaskan
Madris (2022), bahwa pandemi mengubah paradigma pengembangan profesional, khususnya bagi
guru dalam konteks pembelajaran daring. Transformasi ini mencerminkan tantangan serupa yang
dialami berbagai sektor, termasuk ekonomi dan keuangan, yang harus beradaptasi dengan

pembatasan fisik dan perubahan pola kerja.

Penyaluran kredit merupakan salah satu sumber penghasilan utama bank dalam bentuk
bunga. Semakin besar penyaluran kredit dan semakin baik tingkat suku bunga yang diberikan
kepada nasabah peminjam (debitur), serta dengan tingkat kualitas kredit yang sehat, bank akan
memperoleh keuntungan. Pertumbuhan kredit perbankan yang baik, akan memberikan kontribusi
bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan
ekonomi jika jumlah produk barang dan jasa mengalami peningkatan. Pertumbuhan output tersebut
tercermin dari nilai Produk Domestik Bruto (PDB). Meningkatnya PDB merupakan signal positif
bagi sektor riil sehingga ketika daya beli naik maka pelaku ekonomi berusaha untuk memperluas
usaha (Putra, 2018).

Fatmawati (2022) menambahkan bahwa indikator ekonomi pribadi, termasuk distribusinya
pada tingkat konsumsi rumah tangga, memainkan peran penting dalam menentukan daya beli
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masyarakat. Dengan meningkatnya konsumsi rumah tangga, kontribusi terhadap PDB menjadi
lebih signifikan, yang selanjutnya memperkuat pertumbuhan sektor riil. Hal ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan kredit yang sehat dan terarah tidak hanya mendorong aktivitas perbankan

tetapi juga mendukung keberlanjutan ekonomi melalui peningkatan konsumsi.

Dalam cakupan ekonomi makro, salah satu acuan yang digunakan untuk melihat stabilitas
perekonomian suatu negara adalah inflasi. Inflasi merupakan fenomena moneter dalam suatu
negara dimana naik turunnya inflasi cenderung mengakibatkan terjadinya gejolak ekonomi.
Tingkat inflasi yang tinggi akan menyebabkan konsumen cenderung meminjam uang ke bank.
Namun, apabila kondisi perekonomian sedang tidak stabil maka bank cenderung menahan dananya

karena adanya resiko terjadinya kredit bermasalah.

Penyaluran kredit yang tinggi dapat memaksimalkan pergerakan ekonomi tetapi penyaluran
kredit yang berlebihan dapat menyebabkan terjadinya krisis keuangan melalui kinerja sistem
perbankan yang berdampak pada sistem keuangan yang saling berhubungan satu sama lain. Ketika
sektor perbankan melemah, maka sektor pereonomian nasional pun akan melemah. Begitu pula
sebaliknya, ketika perekonomian nasional mengalami stagnasi, maka sektor perbankan juga akan
terkena dampaknya.

Secara konsep, pengaruh dari faktor internal maupun faktor eksternal memiliki peranan
penting dalam penyaluran kredit perbankan (Setiawan, 2016). Berdasarkan latar belakang diatas,
maka penelitian ini ingin melihat bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan suku

bunga terhadap penyaluran kredit pada bank umum di Indonesia.

TINJAUAN TEORITIS

Kredit

Berdasarkan UU No. 10 tahun 1988 tentang Perbankan menjelaskan bahwa kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Menurut Melitz

dan Pardue (dalam Damayanti, 2017) dari sisi penawaran terdapat beberapa faktor yang
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memengaruhi penyaluran kredit yaitu cadangan minimum bank, suku bunga, biaya oportunitas, dan

biaya deposito.

Pertumbuhan Ekonomi

Sadono Sukirno berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fiskal produksi
barang dan jasa yang berlaku disuatu negara, seperti pertambahan dan jumlah produksi barang
industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor
jasa dan pertambahan produksi barang modal. Untuk memberikan suatu gambaran kasar mengenai
pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu negara, ukuran yang selalu digunakan adalah tingkat

pertumbuhan pendapatan nasional riil yang dicapai (Sukirno, 2013).

Menurut Schumpeter (dalam Putra, 2018) pertambahan dalam pendapatan negara dari masa ke
masa perkembangannya sangat tidak stabil dan keadaannya ditentukan oleh besarnya kemungkinan
untuk menjalankan pembentukan modal yang menguntungkan yang akan dilakukan oleh
pengusaha. Pembaharuan-pembaharuan yang selanjutnya akan meningkatkan output produksi akan
tercapai apabila pengusaha mendapatkan kredit dari bank. Schumpeter merupakan pemikir awal
tentang pentingnya sektor keuangan khususnya bank dalam pertumbuhan dimana dalam teorinya
Schumpeter banyak menekankan pentingnya kredit yang diberikan oleh bank kepada pengusaha.

Tingkat Inflasi

Inflasi adalah naiknya harga-harga barang secara umum yang disebabkan oleh tidak sinkronnya
antara program sistem pengadaan komoditi dalam tingkat pendapatan yang diterima oleh
masyarakat. Inflasi bukanlah masalah yang terlalu berarti jika keadaan tersebut diiringi dengan
tersedianya komoditi yang diperlukan secara cukup dan disertai dengan naiknya tingkat pendapatan
yang lebih besar dari tingkat inflasi (Pristyadi & Sukaris, 2019). Selain itu, distribusi kredit bank
yang efisien dapat membantu mendukung pertumbuhan ekonomi regional, yang pada gilirannya
dapat mengurangi dampak negatif inflasi melalui peningkatan produksi dan daya beli masyarakat
(Nurbayani, 2024).

Sehubungan dengan hubungan inflasi dengan penyaluran kredit, makna dari inflasi adalah kenaikan

harga-harga secara terus menerus. Menurut Keynes inflasi timbul ketika masyarakat ingin hidup
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diluar batas kemampuan ekonominya (Santosa, 2017). Dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup di
tengah terjadinya inflasi. Ketika inflasi tinggi, maka daya beli masyarakat menjadi rendah,
sedangkan kebutuhan sehari-hari masyarakat tetap sehingga masyarakat akan cenderung meminjam
uang ke bank (Wahab, 2015).

Suku Bunga

Suku bunga digunakan sebagai alat untuk mengendalikan tingkat harga. Ketika harga tinggi, maka
jumlah uang yang beredar di masyarakat akan semakin banyak, sehingga karena fenomena tersebut
pemerintah mengantisipasi tingginya konsumsi masyarakat dengan menetapkan suku bunga dengan
harapan akan menurunkan jumlah uang yang beredar. Teori Melitz dan Pardue berpendapat bahwa
semakin tinggi suku bunga kredit, maka akan semakin tinggi pendapatan bank melalui kredit yang
disalurkan oleh bank (Damayanti, 2017). Namun, di daerah pedesaan, mekanisme pengendalian
melalui suku bunga ini memiliki dinamika yang berbeda. Menurut Rahman Razak (2023), sektor
pertanian di pedesaan, yang sering kali menjadi tulang punggung perekonomian lokal, dapat
berperan sebagai mediator dalam mengurangi dampak kemiskinan, bahkan ketika tekanan ekonomi
meningkat akibat kebijakan moneter seperti perubahan suku bunga. Oleh karena itu, pengendalian
inflasi melalui suku bunga perlu mempertimbangkan efek lanjutan terhadap sektor produktif di
pedesaan.Sebaliknya, jika suku bunga kredit menurun akan menyebabkan permintaan kredit
meningkat karena murahnya biaya yang harus dibayar oleh peminjam kredit. Sehingga hal tersebut
akan mengurangi pendapatan bank melalui kredit yang disalurkan.

METODOLOGI KAJIAN

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan suku bunga terhadap
penyaluran kredit pada bank umum di Indonesia dalam jangka waktu 2001-2021. Penelitian ini
menggunakan data time series yang merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS), Bank Indonesia (BI), dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda. Terdapat tiga uji statistik
yang dapat dilakukan yaitu uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?). Dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi komputer IBM SPSS Statistics 23. Adapun model analisis data dinyatakan

sebagai berikut:
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Y S (KL, X2, X3)eeutentaateeenientnneeeesensensescessnsansossessnssnsosssssnssnsonsessnsansonsessnssnsansnns §))
Keterangan :

Y = jumlah kredit yang disalurkan (Rp)

X1 = pertumbuhan ekonomi (%)

X2 = inflasi (%)

X3 = suku bunga (%)

Persamaan tersebut kemudian ditransformasikan ke dalam persamaan regresi linear berganda
sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y = Bo+ PrX1 4 PaXo 4 BaXa [l ot (2)
Keterangan:
Bo = konstanta
B1... B3 = koefisien variabel bebas

L = error term

Dalam model penelitian ini logaritma yang digunakan adalah dalam bentuk log natural (Ln).
Selanjutnya, berdasarkan persamaan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat dibentuk
persamaan fungsional sebagai berikut :
InY = Bo+ BrX1 + PaXo 4 BaXa F Hloeeoeiiiiii 3)
Keterangan :
Y = jumlah kredit yang disalurkan (Rp)
o = konstanta
X1 = pertumbuhan ekonomi (%)
X2 = inflasi (%)
X3 = suku bunga (%)
B1... Bz = koefisien variabel bebas

K =error term
HASIL KAJIAN DAN DISKUSI

Hasil Analisis Persamaan Regresi

Hasil penelitian yang didapat dari persamaan regresi dapat menjelaskan bagaimana pola pengaruh
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dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi yang diperoleh

adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Persamaan Regresi

(Constant) 19.208
Pertumbuhan Ekonomi 0.006
Inflasi 0.019
Suku Bunga Kredit -0.365

Sumber : Hasil olahan data

InY =19.208a + 0.006X1 + 0.019X2 — 0.365X3 + p
Keterangan:
Y = penyaluran kredit
o = konstanta
X1 = pertumbuhan ekonomi
X2 = inflasi
X3 = suku bunga kredit

p=error term

Berdasarkan model persamaan tersebut, nilai konstanta (o) sebesar 19.208 artinya jika variabel
pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan suku bunga kredit adalah konstan maka penyaluran kredit sama
dengan konstanta.

Hasil Uji Statistik

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji dan mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap

variabel terikat. Adapun hasil uji t dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji t
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Variabel t Sig.
Pertumbuhan Ekonomi 0.076 0.941
Inflasi 0.647 0.526
Suku Bunga Kredit -8.854 0.000

Sumber : Hasil olahan data

Hasil dari uji t menunjukkan bahwa secara parsial antara variabel pertumbuhan ekonomi terhadap
variabel penyaluran kredit memiliki koefisien positif sebesar 0.076 dan didapatkan nilai signifikan
t hitung 0.941 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel pertumbuhan ekonomi (X1) terhadap penyaluran kredit (). Variabel inflasi
memiliki koefisien positif sebesar 0.647 dengan nilai signifikan t hitung yang didapatkan ialah
0.526 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel inflasi (X2) terhadap penyaluran kredit (). Variabel suku bunga kredit
memiliki koefisien negatif sebesar -8.854 dengan nilai signifikan t hitung yang didapatkan ialah
0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel suku bunga kredit (X3) terhadap penyaluran kredit ().

Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang digunakan dalam penelitian
ini berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Adapun hasil dari uji F dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji F

F 49.091

Sig. 0.000

Sumber : Hasil olahan data

Berdasarkan hasil dari uji F diatas menunjukkan nilai signifikansi 0.000. Karena nilai signifikansi

tersebut lebih besar dari a yaitu 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi (X1),
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inflasi (X2), dan suku bunga (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap penyaluran kredit

(Y).

Uji Determinasi (R?)

Hasil uji determinasi (R?) yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Determinasi (R?)

Adjusted R Square 0.878

Sumber : Hasil olahan data

Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa koefisien determinasi yang diperoleh
sebesar 0.878 atau 87,8% hal tersebut berarti 87.8% variasi penyaluran kredit (Y) dapat dijelaskan
oleh variasi tiga variabel bebas yaitu pertumbuhan ekonomi (X1), inflasi (X2), dan suku bunga

kredit (X3). Sedangkan, 12.2% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah residual dalam model memiliki distribusi yang
normal atau tidak. Dalam penelitian ini, menggunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov dengan
kriteria jika nilai sig. > 0.05 maka data memiliki distribusi normal dan jika nilai sig. < 0.05 maka
data memiliki distribusi tidak normal. Adapun hasil uji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Sumber : Hasil olahan data

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov diatas maka dapat diketahui bahwa dalam
model regresi penelitian ini memiliki distribusi normal. Dapat dilihat dari hasil nilai Asymp. Sig.

yaitu 0.200 yang berada diatas nilai a yang ditetapkan yaitu 0.05.

Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam
model yang digunakan. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan uji
Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan variabel independen terhadap nilai
absolute residual. Kriteria uji ini adalah jika nilai sig. > 0.05 maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas, namun jika sig. < 0.05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas. Adapun hasil
ujinya adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Glejser

Variabel Sig.
Pertumbuhan Ekonomi 0.662
Inflasi 0.894
Suku Bunga Kredit 0.943

Sumber : Hasil olahan data

Berdasarkan hasil uji tersebut dapat dikatakan bahwa model yang digunakan terbebas dari gejala
heteroskedastisitas dikarenakan nilai sig. pada setiap variabel independen berada diatas nilai o yang

ditetapkan yaitu 0.05.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel bebas dalam
model regresi. Kriteria pengambilan keputusan terkait uji multikolinearitas adalah jika nilai VIF <
10 atau nilai tolerance > 0.10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Adapun hasil uji

multikolinearitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Pertumbuhan Ekonomi 0.916 1.091
Inflasi 0.449 2.227
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Suku Bunga Kredit 0.447 2.097

Sumber : Hasil olahan data

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai VIF masing-masing variabel bebas
< 10 dan nilai tolerance > 0.10. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang digunakan menunjukkan tidak adanya multikolinearitas antar variabel bebas yang satu dengan

variabel bebas yang lainnya.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan uji Durbin-Watson
yang menggunakan kriteria DW tabel dengan tingkat signifikansi 5% yaitu sebagai berikut:

a. Nilai D-W di bawah -2 artinya terdapat autokorelasi positif.

b. Nilai D-W di antara -2 sampai 2 artinya tidak ada autokorelasi.

c. Nilai D-W di atas 2 artinya terdapat autokorelasi negatif.

Tabel 8. Hasil Uji Durbin-Watson

Durbin-Watson 0.956

Sumber : Hasil olahan data

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa model regresi yang digunakan terbebas
dari autokorelasi dikarenakan hasil uji Durbin-Watson menunjukkan nilai 0.956 yang mana nilai
tersebut berada di antara -2 sampai 2 sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Umum di
Indonesia

Berdasarkan hasil pengujian statistik, pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap
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penyaluran kredit pada bank umum di Indonesia. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ramandhana, Jayawarsa, dan Aziz (2018) juga penelitian yang dilakukan oleh
Setiawan (2016) dengan hasil penelitian bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memengaruhi
penyaluran kredit secara signifikan. Artinya, semakin baiknya perekonomian tidak menjamin

peningkatan ataupun penurunan jumlah kredit yang disalurkan oleh bank.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2016) menjelaskan bahwa faktor masa lalu
yang dialami oleh Indonesia menempatkan perbankan pada posisi siaga sehingga Bank Indonesia
mengeluarkan kebijakan yang mengharuskan perbankan untuk bersikap sangat hati-hati. Faktor lain
yang diduga menjadi penyebab pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap penyaluran
kredit ialah kemampuan masyarakat dalam meminjam. Kondisi ekonomi yang lebih baik mungkin
tidak berarti bahwa masyarakat secara otomatis memiliki kemampuan untuk meminjam dan
membayar kembali utang. Jika kondisi ekonomi hanya meningkat pada sektorsektor tertentu,
sementara masyarakat secara umum tidak mengalami kenaikan pendapatan, maka hal tersebut tidak
memengaruhi penyaluran kredit.

Pengaruh Inflasi terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Umum di Indonesia

Berdasarkan hasil pengujian statistik, inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit pada
bank umum di Indonesia. Hasil temuan tersebut sama halnya dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sari dan Abudanti (2016) yang menjelaskan bahwa ketika inflasi meningkat maka
pemerintah akan mensiasatinya dengan menaikkan Bl Rate. Bl Rate yang meningkat berdampak
pada peningkatan suku bunga simpanan. Tingkat suku bunga simpanan yang relatif tinggi akan
menimbulkan keinginan masyarakat untuk menyimpan dananya di bank, dengan begitu akan ada
pemasukan untuk menyalurkan kredit kepada pihak yang membutuhkan. Hasil penelitian yang
sama juga ditemukan oleh penelitian yang dilakukan Wahab (2015) yaitu inflasi berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit.

Secara statistik, hasil analisis data membuktikan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap
penyaluran kredit. Salah satu alasan utama mengapa inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran
kredit di Indonesia adalah karena bank sentral, yaitu Bank Indonesia, telah melaksanakan kebijakan
moneter yang ketat untuk menjaga inflasi tetap stabil. Bank Indonesia menggunakan instrumen
kebijakan moneter seperti tingkat suku bunga, cadangan wajib minimum, dan operasi pasar terbuka

untuk mempengaruhi jumlah uang yang beredar di pasar. Dalam kesimpulannya, inflasi dapat
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mempengaruhi penyaluran kredit di Indonesia jika inflasi tidak terkendali. Namun, jika inflasi
dijaga pada tingkat yang rendah atau stabil, maka penyaluran kredit tidak akan terlalu dipengaruhi

oleh inflasi.

Pengaruh Suku Bunga Kredit terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Umum di Indonesia

Berdasarkan hasil pengujian statistik, dapat diketahui bahwa suku bunga kredit berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit pada bank umum di Indonesia. Hasil temuan
tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi 60 suku bunga kredit, maka penyaluran kredit akan
menurun. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Stiglitz dan Weiss (1981) yang
mengatakan kenaikan suku bunga kredit tidak selalu memberikan dampak positif atau keuntungan
bagi bank. Karena, kenaikan suku bunga kredit dapat menyebabkan turunnya permintaan kredit dan
naiknya resiko kredit bagi bank tersebut.

Hasil penelitian yang sama juga ditemukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Ulfah
(2018) dan juga penelitian yang dilakukan oleh Siwi, Rumate, dan Niode (2019) yang menemukan
bahwa suku bunga kredit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit pada

bank umum di Indonesia.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data sekunder yang telah dianalisis tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi,
dan suku bunga kredit terhadap penyaluran kredit pada bank umum di Indonesia, maka disimpulkan
hasil sebagai berikut :

1) Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan suku bunga
kredit memengaruhi penyaluran kredit pada bank umum di Indonesia.

2) Pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap penyaluran kredit pada bank
umum di Indonesia. Hal ini berarti semakin baiknya perekonomian tidak menjamin
peningkatan ataupun penurunan jumlah kredit yang disalurkan oleh bank.

3) Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap penyaluran kredit pada bank umum di Indonesia.

Hal ini dapat dikarenakan oleh tingkat inflasi yang masih dapat dikendalikan oleh
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pemerintah sehingga kecil pengaruhnya inflasi terhadap penyaluran kredit oleh bank umum
di Indonesia.

4) Suku bunga kredit memiliki pengaruh terhadap penyaluran kredit pada bank umum di
Indonesia. Hal ini disebabkan oleh semakin tinggi suku bunga kredit yang ditetapkan maka
akan mengurangi permintaan kredit karena mahalnya biaya yang harus dibayarkan oleh

peminjam kredit.

Saran

Dari serangkaian analisis dan deskripsi serta pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

dikemukakan beberapa masukan sebagai berikut:

1) Bagi pemerintah dalam hal ini Bank Indonesia yang terlibat dalam hal mengatur dan
menjaga kestabilan perekonomian Indonesia melalui kebijakan-kebijakan moneternya.
Diharapkan pemerintah dan pihak terkait mampu terus menjaga siklus perekonomian yang
ada di Indonesia sehingga, kegiatan perekonomian dapat tetap berjalan lancar. Diharapkan
adanya keselarasan antara pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan kredit di Indonesia
mengingat kredit berperan penting sebagai modal utama pembangunan di Indonesia.

2) Pemerintah melalui Bank Indonesia sebagai pemegang otoritas moneter diharapkan tetap
menjaga dan senantiasa siap mengambil langkahlangkah pengendalian laju inflasi melalui
instrument kebijakan suku bunga yang ditetapkan karena dapat berpengaruh terhadap

penyaluran kredit bank umum.
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